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ABSTRAK 
Penelitian ini dilakukan pada peserta didik kelas XI di SMA Nurul Iman yang berjumlah 36 orang kelas eksperimen. Pada 
kelas eksperimen diberikan perlakuan dengan penerapan model experiential learning dan yang tidak menggunakan model 
experiential learning. Penelitian ini dilakukan untuk menguji keefektifan penerapan model experiential learning dalam 
meningkatkan kemampuan menulis puisi peserta didik. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan acuan atau pedoman 
untuk pembelajaran keterampilan menulis puisi dan memperoleh pembelajaran yang menyenangkan bagi peserta didik. 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian eksperimen. Teknik yang digunakan 
dalam pengumpulan data antara lain teknik tes yaitu pretest dan posttest. Melalui penelitian ini, diperoleh temuan bahwa 
Kemampuan menulis puisi sebelum menggunakan model experiental learning pada siswa kela XI SMA Nurul Iman Tahun 
Pembelajaran 2025-2026, diperoleh rata-rata sebesar 59,8 standar deviasi sebesar 8,3 dan distrtibusi kecenderungan data 
pretest dengan kategori kurang, Kemampuan menulis puisi sesudah menggunakan model experiental learning sebesar 77,8 
standar deviasi sebesar 8,7 dan distribusi kecenderungan data posttest dengan kategori baik. Terdapat pengaruh model 
experiental learning terhadap kemampuan menulis puisi pada siswa kelas XI SMA Nurul Iman Tahun Pembelajaran 2025-
2026. Hal ini terbukti dari perhitungan hipotesis diperoleh thitung > ttabel (8,87 > 2,03). Hal ini berarti bahwa Ho ditolak 
dan Ha diterima yang berarti bahwa ada pengaruh model experiental learning terhadap kemampuan menulis puisi pada 
siswa kelas XI SMA Nurul Iman Tahun Pembelajaran 2025 2026.  
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PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan suatu proses penting dalam tahap tumbuh kembang manusia. Pendidikan itu 
sendiri memiliki makna sebagai suatu usaha yang dilakukan dalam memberikan pengaruh pada konteks 
tertentu dari satu generasi ke generasi selanjutnya. Pendidikan membentuk generasi ini sebagai teladan 
dari pengajaran generasi sebelumnya. Sampai saat ini, pendidikan belum memiliki batasan pengertian 
yang benar-benar lengkap dan universal. Hal ini disebabkan karena pendidikan memiliki sifat yang 
sangat kompleks, sebagaimana kompleksnya manusia sebagai subjek dan objek pendidikan itu sendiri. 
Oleh karena itu, dalam kajian ilmiah, pendidikan dipelajari secara khusus dalam suatu disiplin ilmu 
yang dikenal sebagai ilmu pendidikan. (Rahman, dkk, 2022).  

Ilmu pendidikan adalah disiplin ilmu dari berbagai bidang ilmu. Salah satunya adalah ilmu pendidikan 
Bahasa Indonesia. Pendidikan Bahasa Indonesia dapat diartikan sebagai bentuk pengajaran dialek 
bahasa Indonesia dalam upaya penting untuk membentuk kompetensi komunikatif siswa melalui 
penguasaan fonetik, sudut pandang ilmiah, dan pemanfaatan dialek secara utilitarian dalam lingkungan 
sosial yang berbeda (Suyono & Hariyanto, 2022). Pendidikan bahasa Indonesia dapat menjadi 
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kerangka pendidikan yang bertujuan untuk menciptakan kompetensi fonetik siswa melalui pendekatan 
berbasis kearifan yang komunikatif, relevan, dan dekat (Trianto, 2022).  

Pendidikan Bahasa Indonesia tidak terlepas dari kegiatan menulis. Dengan menulis seseorang mampu 
mengungkapkan perasaan yang tidak dapat diungkapkan secara langsung. Selain itu, menulis dapat 
mengembangkan kreatifitas seseorang dalam proses berfikir untuk menuangkan ide serta gagasan yang 
ada dalam pikirannya. Dengan kata lain menulis dapat membantu seseorang dalam meningkatkan serta 
melatih keterampilan dalam menciptakan suatu informasi dan sebuah pesan kepada orang lain.  

Kegiatan menulis mampu memberikan makna yang produktif dan ekspresif, dikatakan produktif 
karena menulis dapat menyampaikan karya atau eksposisi pada seseorang dalam mengungkapkan 
sesuatu melalui pemikiran, pertimbangan dan sentiment sebagainya. Sedangankan dikatakan sebagai 
ekspresif karena dalam cara menuangkan ide serta isi perasaannya ke dalam tulisan yang akan ditulis. 
Menulis memberikan kesempatan seseorang untuk lebih terbuka terhadap dirinya sendiri tanpa adanya 
halangan karena dalam prosesnya murni dari perasaan penulis itu sendiri (Tarigan, 2020).  

Salah satu bentuk kegiatan menulis adalah kegiatan menulis puisi. Puisi merupakan salah satu bentuk 
kegiatan menulis yang dalam prosesnya terjadi interaksi yang mendalam antara perasaaan dan pikiran 
terkait suatu tema yang akan dijadikan sebuah puisi. Tujuan penulisan puisi yang paling objektif adalah 
untuk dapat membantu siswa dalam mengkomunikasikan pemikiran, konsep dari perjumpaan 
klaimnya yang telah terjadi sebelumnya dan dapat memacu siswa untuk berpikir imajinatif dan efektif 
menyampaikan pemikiran dalam bingkai penulisan puisi.  

Puisi merupakan karya ilmiah yang mengkomunikasikan pemikiran dan perasaan penyair secara 
kreatif, memusatkan perhatian pada struktur fisik dan batin dialek, dan memanfaatkan sepenuhnya 
kendali susunan dialek, bahasanya tertulis. Dalam pandangannya, puisi adalah ekspresi imajinatif yang 
menggabungkan seluruh perjumpaan antusias dan mental penyair. Struktur fisik puisi mencakup 
ungkapan, simbolisme, kata-kata tertentu, dialek metaforis, meteran, dan tipografi, sedangkan struktur 
batin mencakup subjek, perasaan, nada, dan pesan.  

Berdasarkan penjelasan diatas diketahui bahwa menegaskan, ketebalan dan eskalasi merupakan ciri 
yang membedakan puisi dengan karya isastra lainnya. Hal tersebut juga menekankan pentingnya 
penggunaan kata-kata yang spesifik dan bermakna dalam menyusun puisi (Waluyo, 2021). Sependapat 
dengan hal tersebut yaitu yang menganggap puisi sebagai ekspresi pemikiran yang penuh gairah dan 
terorganisir secara musikal yang memperkuat kemampuan kreatif dari lima kemampuan. Puisi tersebut 
dapat menjadi rekaman, penjelasan, dan kompilasi perjumpaan kritis manusia dalam bingkai paling 
vital.  

Dalam pandangannya, puisi bukanlah sekedar kumpulan kata-kata indah, melainkan kristalisasi 
perjumpaan dan pertimbangan yang dimaknai melalui medium dialek estetis. Pradopo menekankan 
bahwa puisi dapat merupakan pemadatan dialek dan kata-kata yang dipilih secara cermat untuk 
memberikan dampak terbesar dalam mengkomunikasikan makna. Pradopo juga menjelaskan 
pentingnya komponen gaya seperti suara, irama, dan makna dalam syair saling berhubungan untuk 
menciptakan satu kesatuan yang utuh (Pradopo, 2022). Namun pada kenyataanya dalam menulis puisi 
terdapat berbagai masalah yang menghambat terbentuknya tulisan tersebut.  

Pada penulisan puisi terdapat banyak hal yang harus diperhatikan. Kemampuan dari penulis juga 
merupakan suatu hal yang utama yang harus diperhatikan dalam menciptakan sebuah karya sastra 
tersebut. Struktur fisik puisi mencakup ungkapan, simbolisme, kata-kata tertentu, dialek metaforis, 
meteran, dan tipografi, sedangkan struktur batin mencakup subjek, perasaan, nada, dan pesan.  

Berdasarkan penjelasan di atas diketahui bahwa menegaskan, ketebalan dan eskalasi tidak biasa dengan 
mudah dimiliki oleh semua siswa. Pada penelitian ini, berdasarkan hasil wawancara dengan guru 
Bahasa Indonesia di SMA Nurul Iman beberapa masalah yang diketahui pada siswa kelas XI Nurul 
Iman ialah kurangnya variasi dalam menyampaikan pembelajaran sehingga siswa kurang fokus, 
menurunnya daya minat siswa dalam melaksanakan pembelajaran, guru kesulitan untuk mencapai 
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tujuan pembelajaran yang ada akibat rendahnya minat belajar anak, anak merasa tidak mampu 
mengubah pemikiran terdalam mereka menjadi karya sastra, proses kreatif anak terhambat di 
karenakan sedikitnya kosakata, kesulitan memilih diksi yang tepat, dan kurangnya kemahiran dalam 
mengutarakan bentuk pada bahasa puisi. Untuk meningkatkan kemampuan menulis puisi dalam 
pelajaran bahasa Indonesia guru harus menggunakan model pembelajaran yang tepat, diharapkan 
tujuan pembelajaran akan tercapai.  

Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan menulis puisi 
adalah model model experiential learning. Model model experiential learning merupakan suatu 
paradigma pedagogi inovatif yang memfokuskan proses pembelajaran pada pengalaman. Ide ini 
merupakan filosofi pendidikan yang mengubah pemahaman tentang bagaimana pengetahuan 
dikonstruksi, bukan hanya strategi pengajaran.  

Model experiential learning merupakan filosofi pendidikan yang menekankan pada nilai pengalaman 
langsung dalam proses pembelajaran dan memandangnya sebagai sumber utama pembelajaran dan 
pengembangan dan mempermasalahkan metode konvensional yang memisahkan pengalaman dari 
penciptaan pengetahuan dikarenakan bahwa pendidikan adalah proses rekonstruksi dan transformasi 
pengalaman yang berkelanjutan (Dewey, 2021). Kemudian model experiential learning juga 
merupakan pembelajaran yang berdasarkan pengalaman dalam proses multifaset yang melibatkan 
refleksi, analisis, dan rekonstruksi makna untuk mengubah pengalaman menjadi pengetahuan (Moon, 
2021). Seperti yang diketahui bahwa model model experiential learning merupakan model 
pembelajaran yang berdasarkan pengalaman sebagai proses pengembangan informasi yang kompleks 
dan aktif melalui perubahan koordinat pertemuan.  

Pertunjukan pembelajaran ini menekankan siklus tanpa henti yang mencakup empat tahapan: 
pertemuan konkrit, persepsi cerdas, konseptualisasi unik, dan eksperimen aktif (Kolb, 2021). Dalam 
pandangannya, pembelajaran bukanlah sekedar persiapan kognitif, namun mencakup totalitas 
pengalaman individu termasuk perenungan, sentimen, pengakuan dan perilaku. Kolb menekankan 
bahwa informasi dibentuk melalui kombinasi pemahaman dan perubahan perjumpaan, dimana 
masing-masing pengorganisasian dalam siklus pembelajaran berkontribusi pada pengembangan 
pemahaman yang lebih mendalam dan signifikan. Solusi dalam menangani permasalahan ini salah 
dalam proses menulis puisi adalah perlu adanya penerapan model pembelajaran sebagai acuan dalam 
menerapkan pembelajaran itu sendiri.  

Model pembelajaran berguna untuk meningkatkan kualitas bentuk dan hasil pembelajaran siswa 
melalui pendekatan yang terorganisir. Dampak model pembelajaran yang sesuai mampu memberikan 
perubahan penting dalam prestasi akademik siswa, sikap dan pertimbangan bakat yang muncul dari 
penggunaan rencana pembelajaran tertentu (Rusman, 2021). Selain itu, model pembelajaran 
memberikan dampak yang dapat ditunjukkan dalam perubahan kompetensi siswa yang mencakup 
sudut pandang kognitif, penuh perasaan, dan psikomotorik melalui pendekatan pendidikan imajinatif 
(Trianto, 2022). Maka dari itu penerapan model pembelajaran yang sesuai dapat membantu guru dalam 
mencapai tujuan pembelajaran.  

Model pembelajaran memberikan transformasi pengalaman belajar yang dapat mempengaruhi 
konstruksi pengetahuan, sikap, dan keterampilan peserta didik melalui pendekatan pedagogis yang 
sistematis dan efesien (Eggen, P. & Kauchak, D., 2022). Dalam kegiatan menulis, salah satu model 
pembelajaran yang dapat digunakan dalam kegiatan pembelajaran dapat menggunakan model model 
experiential learning.  

Teori tersebut diperkuat berdasarkan penelitian terdahulu yang membahas terkait model model 
experiential learning oleh Dea Novita (2024) yang berjudul Pengaruh Model Pembelajaran Model 
experiential learning Terhadap Keterampilan Menulis Puisi Siswa Kelas IV SDN 28 Bontomacinna 
Kabupaten Bulukumba. Hasil penelitian menunjukkkan bahwa keterampilan menulis puisi siswa 
sebelum diadakan treatment yaitu terdapat siswa berada pada kategori baik dengan persentase 6,66% 
dan terdapat siswa berada pada kategori cukup 93,33%. Sedangkan setelah diberikan perlakuan dengan 



 

11666 | Journal of Innovative and Creativity , 1(1) 2020 

model pembelajaran Model experiential learning maka kemampuan keterampilan menulis puisi siswa 
meningkat yaitu terdapat siswa berada pada kategori sangat baik dengan persentase 53,33% dan 
terdapat siswa pada kategori baik dengan persentase 46,66%. Hal ini menunjukkan ada peningkatan 
kemampuan menulis puisi sebelum dan setelah perlakuan diberikan. Terdapat pengaruh yang 
signifikan penerapan model pembelajaran Model experiential learning terhadap keterampilan menulis 
puisi siswa.  

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Hendrisman (2019) dengan judul Pengaruh Model 
Pembelajaran Berbasis Pengalaman (Model experiential learning) Terhadap Keterampilan Menulis 
Teks Deskripsi Siswa Kelas VII SMPN 3 Kecamatan Harau. Penelitian ini menyimpulkan bahwa 
dalam pelaksanaannya terdapat pengaruh kritis antara hasil belajar menyusun konten grafis dan model 
pembelajaran model experiential learning dengan strategi konvensional. Tes hasil belajar siswa yang 
diinstruksikan menggunakan strategi model experiential learning menunjukkan lebih unggul 
dibandingkan dengan hasil belajar siswa yang diinstruksikan menggunakan strategi biasa sehingga 
penelitian ini dikatakan berhasil dalam proses penerapannya. 
 
METODE 
Desain penelitian adalah suatu rancangan penelitian yang dijadikan sebagai acuan dalam proses 
terlaksananya penelitian. Penelitian ini menggunakan desain penelitian ekperimen yang terdapat pada 
metode kuantitatif. Penelitian kuantitatif merupakan metode penelitian dengan teknik yang berupa 
penelitian yang sesuai dengan pandangan dunianya (Paramita, 2021). Penelitian kuantitatif 
memperhatikan pengumpulan dan penyelidikan informasi dalam bentuk numerik dan objektif serta 
pertanyaan pada pendekatan kuantitatif tentang faktor-faktor dapat dikenali dan interkorelasi variabel 
dapat diukur (Abdullah, 2021). Penelitian kuantitatif dilakukan untuk menjawab indikator pertanyaan 
yang ada dengan menggunakan rancangan yang terstruktur sesuai dengan kaidah penulisan penelitian 
ilmiah serta rancangan pada penelitian kuantitatif dilakukan untuk mengetahui tingkat hubungan 
antara dau variabel atau lebih dengan tidak memberikan manipulasi pada variabel tersebut (Paramita, 
2021). Desain penelitian ini dilakukan dengan memberikan tes awal (pre-test) sebelum diberikan 
perlakuan terhadap sampel kemudian setelah diberikan perlakuan kepada sampel langkah selanjutnya 
adalah memberikan tes akhir (post-test) untuk melihat apakah perlakuan yang diberikan mendapatkan 
hasil atau tidak.  

Tabel 1. Desain Penelitian 

Pre-test Model Pembelajara Tes Post-test 
A X B 

Keterangan: A = Pre test kelas eksperimen X = Model model experiential learning B = Post test kelas 
eksperimen 

Pada tahap awal, peneliti memberikan pre-test pada kelas eksperimen dengan tujuan melihat 
kemampuan awal siswa dari masing-masing kelas, berikutnya peneliti memberikan perlakuan pada 
kelas eksperimen dengan menggunakan model experiential learning tidak diberikan perlakuan. Pada 
tahap akhir setelah pemberian perlakuan, peneliti memberikan pre-test pada kelas eksperimen dengan 
tujuan melihat perbandingan antara kelas yang diberikan perlakuan dengan kelas yang tidak diberikan 
perlakuan. 

Populasi dalam metode penelitian kuantitatif diartikan sebagai jumlah keseluruhan individu ataupun 
elemen yang terlibat menjadi objek maupun unit analisis yang akan dijadikan penelitian. Penelitian ini 
dilaksanakan untuk mengetahui pengaruh yang ditimbulkan dari model pembelajaran model 
experiential learning terhadap kemampuan menulis siswa kelas XI SMA Nurul Iman Tanjung Morawa. 
Populasi merupakan keseluruhan dari sampel yang akan diteliti dapat berupa suatu objek, kejadian, 
manusia maupun suatu fenomena yang terdapat karakteristik tertentu yang relevan dengan 
permasalahan pada penelitian (Sugiyono, 2019). Pada penelitian ini yang menjadi populasi nya adalah 
siswa kelas XI SMA Nurul Iman Tanjung Morawa sebayak 74 orang. 
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Pada penelitian ini dalam pengambilan sampel untuk menentukan kelas eksperimen adalah dengan 
menggunakan teknik Purposive sampling. Purposive sampling merupakan teknik yang digunakan 
dalam menentukan sampel yang akan diambil dengan cara mempertimbangkan suatu kriteria tertentu 
(Sugiyono, 2019). Alasan menggunakan teknik pemilihan sampel ini adalah karena tidak samua sampel 
memiliki kemampuan yang sama sehingga apabila dilakukan pada sampel tersebut akan menghasilkan 
hasil penelitian yang kurang efesien dikarenakan dari awal sudah memiliki timpang tindih pada 
kemampuan sampel. Maka dari itu sampel dipilih dengan merundingkan kemampuan siswa bersama 
guru mata pelajaran Bahasa Indonesia terkait tingkat kompetensi siswa yang saling mendekati. Pada 
kegiatan tersebut didapatlah hasil pada kelas MIA 1 dan MIA 2 yang memiliki kemampuan kognitif 
yang hampir sama maka dari itu penelitian mengambil kelas MIA 1 sebagai kelas eksperimen dan kelas 
MIA 2 sebagai kelas kontrol setelah melakukan perundingan dengan guru kelas terhadap dua kelas 
tersebut. 

Dalam menentukan jumlah sampel dalam suatu penelitian dapat dilakukan dengan melihat ukuran 
sampel yang ada, ukuran sampel penelitian yang layak pada suatu penelitian diketahui berjumlah 30 
sampai dengan 500 dan apabila sampel dibagi dalam kategori maka jumlah anggota yang harus dimiliki 
setiap kategori adalah 30 (Sugiyono, 2019). Maka dari itu sampel pada penelitian ini adalah siswa kelas 
XI SMA Nurul Iman MIA 2 yang berjumlah 36 orang. 

Pada tahap pengumpulan data dalam penelitian ini dengan menggunakan cara membagikan kuisioner 
berupa memberikan pertanyaan-pertanyaan terkait instrumen yang berhubungan dengan penelitian 
yang telah diperoleh setelah dilakukannya penerapan model model experiential learning yaitu dengan 
melakukan pretest dan posttest. 

Instrumen Penelitian merupakan alat bantu yang dipergunakan untuk menjaring data penelitian, 
Arikunto (2019: 243) menyatakan, “ di dalam penelitian, data memiliki kedudukan yang paling tinggi, 
karena data merupakan gambaran variable yang diteliti dan berfungsi sebagai alat pembuktian 
hipotesis. Instrumen dalam penelitian penelitian ini berupa tes menulis puisi. Instrument yang berupa 
tes menulis digunakan untuk mengetahui kemampuan menulis puisi siswa. Pada aspek penilaian yang 
dilakukan berdasarkan kemampuan siswa menulis puisi, tediri dari: 1) ketetapan pilihan kata (diksi); 2) 
rima atau persajakan; 3) kesesuaian tema, judul da nisi; 4) keaslian ide; 5) keseimbang bentuk (sarana 
pengucapan) dengan isi (pengalaman batin); 6) pencitraan dan gaya bahasa; 7) amanat. 

Dalam melakukan analisis data pada penelitian ini adalah dengan menggunakan metode teknik analisis 
data kuantitatif deskriptif. Metode analisis data kuantitatif deskriptif merupakan metode yang 
digunakan untuk menganalisis data yang ada dengan cara menggambarkan atau mendeskripsikan data 
yang telah diperoleh dan dikumpulkan tanpa memberikan tambahan apapun atau memberikan 
kesimpulan yang berlaku untuk keseluruhan (Sugiyono, 2019:110). Dalam penelitian ini peneliti 
menggunakan komputer jinjing berprogram SPSS (Statictical Package for the Social Sciences) versi 27 for 
windows untuk mempermudah pengolahan data. 
 
HASIL 
Kemampuan Menulis Puisi Sebelum Menggunakan Model Experiential Learning 
Pada pembelajaran prestes atau kemampuan menulis puisi sebelum menggunakan Model experiential 
learning digambarkan dengan melalui analisis deskriftif. Analisis statistik deskriptif menggambarkan 
perolehan nilai siswa mulai yang tertinggi hingga terendah. Data hasil pre-test kemampuan menulis 
puisi sebelum menggunakan Model experiential learning menunjukkan bahwa nilai pretest 
kemampuan menulis puisi sebelum menggunakan Model experiential learning dengan jumlah 36 
siswa, memiliki nilai maksimal Adalah 75, nilai minimal 44 dan nilai rata ratanya 59,8. 

Berdasarkan data yang diperoleh dari nilai pretest kemampuan menulis puisi maka dapat diketahui 
distribusi frekuensi pretest kemampuan menulis puisi sebelum menggunakan Model experiential 
learning sebagai berikut: 

Table 2. Identifikasi Kecenderungan Hasil Pre-test Kemampuan Menulis Puisi 
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Rentang Jumlah Persentase (%) Kategori 
85-100 0 0 Sangat Baik 
75-84 3 8,3 Baik 
65-74 4 11,2 Cukup 
55-64 21 58,3 Kurang 
0-54 8 22,2 Sangat Kurang 

Jumlah 36 100  

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa pretest kemampuan menulis puisi sebelum 
menggunakan Model experiential learning menunjukkan bahwa tidak seorangpun siswa yang 
memperoleh kategori sangat baik. Kategori baik dicapai sebanyak 3 siswa (8,3%), kategori cukup 
sebanyak 4 siswa (11,2%), kategori kurang sebanyak 21 siswa (58,3%), kategori sangat kurang sebanyak 
8 siswa (22,2%). Berdasarkan tabel distribusi kecendrungan pre-test kemampuan menulis puisi 
sebelum mengguakan Model experiential learning di atas dapat disimpulkan bahwa kecenderungan 
data pre-test termasuk dalam kategori kurang karena kategori yang paling banyak adalah kurang. 

Kemampuan Menulis Puisi Sesudah Menggunakan Model experiential learning 
Nilai posttest kemampuan menulis puisi sesudah menggunakan Model experiential learning dengan 
jumlah 36 siswa, memiliki nilai maksimal Adalah 88, nilai minimal 56 dan nilai rata ratanya 77,8. 
Adapun distribusi kecenderungan data posttest kemampuan menulis puisi sesudah menggunakan 
Model experiential learning dapat dilihat pada table sebagai berikut: 

Table 3. Identifikasi Kecenderungan Hasil Post-test Kemampuan Menulis Puisi 

Rentang Jumlah Persentase (%) Kategori 
85-100 8 22,2 Sangat Baik 
75-84 21 58,3 Baik 
65-74 3 8,3 Cukup 
55-64 4 11,2 Kurang 
0-54 0 0 Sangat Kurang 

Jumlah 36 100  

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa posttest kemampuan menulis puisi sesudah 
menggunakan Model experiential learning menunjukkan bahwa siswa yang memperoleh kategori 
sangat baik dicapai sebanyak 8 siswa (22,2%), kategori cukup sebanyak 21 siswa (58,3%), kategori 
kurang sebanyak3 siswa (8,3%), kategori sangat kurang sebanyak 4 siswa (11,2%). Berdasarkan tabel 
distribusi kecendrungan posttest kemampuan menulis puisi sesudah mengguakan Model experiential 
learning di atas dapat disimpulkan bahwa kecendrungan data posttest termasuk dalam kategori baik. 
Dikatakan baik karena kategori yang paling banyak Adalah kategori baik. 

Perbedaan Kemampuan Menulis Puisi Sebelum dan Sesudah Menggunakan Model 
experiential learning 
Setelah dilakukan perhitungann skor dan nilai untuk masing-masing variable yaitu nilai pretest 
(sebelum menggunakan model experiential learning) dan nilai posttest (sesudah menggunakan model 
experiential learning). Selanjutnya mencari pengaruh antara kemampuan menulis puisi sesudah dan 
sebelum menggunakan model experiential learning dengan membandingkan nilai rata-rata antara 
pretest dan postest. 

Berdasarkan identifikasi kecendrungan data pretest kemampuan menulis puisi sebelum menggunakan 
model experiential learning menunjukkan bahwa tidak seorangpun siswa yang memperoleh kategori 
sangat baik. Kategori baik dicapai sebanyak 3 siswa (8,3%), kategori cukup sebanyak 4 siswa (11,2%), 
kategori kurang sebanyak 21 siswa (58,3%), kategori sangat kurang sebanyak 8 siswa (22,2%) dengan 
nilai rata-rata 59,8. Berdasarkan identifikasi kecendrungan data posttest kemampuan menulis puisi 
sesudah menggunakan model experiential learning termasuk dalam kategori sangat baik dicapai 
sebanyak 8 siswa (22,2%), kategori cukup sebanyak 21 siswa (58,3%), kategori kurang sebanyak3 siswa 
(8,3%), kategori sangat kurang sebanyak 4 siswa (11,2%) dengan nilai rata-rata 77,8. 
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Uji Normalitas Pre-test 
Pada uji normalitas pre-test dilakukan untuk mengetahui sebaran data yang diperoleh dari hasil nilai 
pretest berdistribusi normal atau tidak. Menguji normalitas hasil pre-test dapat digunakan uji Liliefors. 
Diketahui rata-rata pretest= 59,8; standard deviasi= 8,3 dan N=36. Lhitung = 0,123. Kemudian nilai 
Lhitung ini dikonsultasika dengan nilai kritis L dengann taraf a= 0,05 (5%). Diketahui (N=36) Ltabel= 
0,148. Dengan demikian Lhitung < Ltabel  (0,123 < 0,148). Hal ini membuktikan bahwa data prestest 
berdistri normal. 

Uji Normalitas Hasil Post-test 

Pada uji normalitas post-test dilakukan untuk mengetahui sebaran data yang diperoleh dari hasil nilai 
pretest berdistribusi normal atau tidak. Menguji normalitas hasil post-test dapat digunakan uji 
Liliefors. Diketahui rata-rata post-test= 77,8; standard deviasi= 8,7 dan N=36. Lhitung = 0,138. 
Kemudian nilai Lhitung ini dikonsultasika dengan nilai kritis L dengan taraf a= 0,05 (5%). Diketahui 
(N=36) Ltabel= 0,148. Dengan demikian Lhitung < Ltabel (0,138 < 0,148). Hal ini membuktikan bahwa 
data post-test berdistri normal.  

Uji Homogenitas 
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah sampel dalam penelitian berasal dari populasi 
yang homogen atau tidak, maka dilakukan uji kesamaan dua varians. Dengan kriteria pengujian 
homogenitas diperoleh Fhitung = 1,69 dengan dk pembilang 36-2= 34 dan penyebut 2-1= 1 dengan 
taraf α = 0,05 adalah Ftabel = 4,13. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Fhitung < Ftabel atau (1,69 
< 4,13). Hal ini menunjukkan bahwa data pretest dan posttest adalah homogen. 

Pengujian Hipotesis 
Berdasarkan uji normalitas dari kelompok pretest dan posttest di atas, maka hasilnya menunjukkan 
bahwa persyaratan analisis dalam penelitian ini berdistribusi normal. Hal ini menunjukkan bahwa 
persyaratan analisis dalam penelitian ini terpenuhi, sehingga dapat dilanjutkan pada pengujian 
hipotesis dangan uji “t”. 

Setelah thitung diketahui, maka nilai tersebut akan dikonsultasikan dengan tabel t pada taraf signifikansi 
5% diperoleh taraf signifikan 5% sebesar 2,037. Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan, maka 
dapat diketahui thitung > ttabel yaitu 8,87 > 2,03. Maka dapat dinyatakan bahwa Ho ditolak dan Ha 
diterima yang artinya ada perbedaan yang signifikan antara hasil pre-test dengan hasil post-test. 
 
PEMBAHASAN 
Sebelum menggunakan model experiental learning kurangnya siswa kurang focus dalam pembelajaran, 
menurunnya daya minat siswa dalam melaksanakan pembelajaran, guru kesulitan untuk mencapai 
tujuan pembelajaran yang ada akibat rendahnya minat belajar anak, anak merasa tidak mampu 
mengubah pemikiran terdalam mereka menjadi karya sastra, proses kreatif anak terhambat di 
karenakan sedikitnya kosakata, kesulitan memilih diksi yang tepat, dan kurangnya kemahiran dalam 
mengutarakan bentuk pada bahasa puisi. Berdasarkan perhitungan deskripsi data pretest kemampuan 
menulis puisi sebelum menggunakan model experiental learning diperoleh rata-rata sebesar 59,8 
standar deviasi sebesar 8,3 dan distrtibusi kecenderungan data pretest dengan kategori kurang. 
Berdasarkan perhitungan deskripsi data posttest kemampuan menulis puisi sesudah menggunakan 
model experiental learning diperoleh rata 54 rata sebesar 77,8 standar deviasi sebesar 8,7 dan distribusi 
kecenderungan data posttest dengan kategori baik. Berdasarkan hasil perhitungan data penelitian, 
maka dapat disimpulkan bahwa siswa yang diberi perlakuan menggunakan model experiental learning 
mampu menulis puisi lebih baik dari pada siswa yang tidak diberi perlakuan menggunakan model 
experiental learning. Setelah melakukan analisis data, kemudian melakukan hipotesis, akhirnya 
penelitian mendapatkan sebuah hasil yang tidak sia-sia. Model experiental learning yang diberikan 
berpengaruh terhadap kemampuan menulis puisi siswa kela XI SMA Nurul Iman Tahun Pembelajaran 
2025-2026. Berdasarkan hasil analisis diperoleh Gambaran secara umum mengenai hasil pre-test 
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kemampuan menulis puisi sebelum menggunakan model experiental learning dan hasil post test 
kemampuan menulis puisi sesudah menggunakan model experiental learning. 
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan sebelumnya, maka dapat disimpulkan: 
1. Kemampuan menulis puisi sebelum menggunakan model experiental learning pada siswa kela XI 

SMA Nurul Iman Tahun Pembelajaran 2025-2026, diperoleh rata-rata sebesar 59,8 standar deviasi 
sebesar 8,3 dan distrtibusi kecenderungan data pretest dengan kategori kurang. 

2. Kemampuan menulis puisi sesudah menggunakan model experiental learning sebesar 77,8 standar 
deviasi sebesar 8,7 dan distribusi kecenderungan data posttest dengan kategori baik. 

3. Terdapat pengaruh model experiental learning terhadap kemampuan menulis puisi pada siswa kelas 
XI SMA Nurul Iman Tahun Pembelajaran 2025-2026. Hal ini terbukti dari perhitungan hipotesis 
diperoleh thitung > ttabel (8,87 > 2,03). Hal ini berarti bahwa Ho ditolak dan Ha diterima yang 
berarti bahwa ada pengaruh model experiental learning terhadap kemampuan menulis puisi pada 
siswa kelas XI SMA Nurul Iman Tahun Pembelajaran 2025-2026. 

Berdasarkan simpulan tersebut, peneliti mengemukakan beberapa saran berikut: 

1. Bagi Guru; Diharapkan guru mata Pelajaran Bahasa Indonesia sebaiknya menggunakan model 
pembelajaran dalam proses pembelajaran menulis puisi seperti model experiental learning. Hal ini 
dimaksudkan supaya siswa tidak jenuh dan menjadi lebih aktif karena tidak selalu mendengarkan 
ceramah guru dan monoton. 

2. Bagi Siswa; Diharapkan siswa harus lebih aktif dalam proses kegiatan pembelajaran di kelas. Selain 
itu, siswa harus meningkatkan motivasi belajar secara internal agar tidak selalu tergantung dengan 
motivasi yang datang dari luar. Siswa juga harus giat berlatih menulis agar dapat menghasilkan karya 
yang bagus dan layak dipublikasikan. 

3. Bagi Sekolah; Hedaknya sekolah memberikan kesempatan kepada para siswa untuk dapat 
mengembangkan kemampuannya dalam menulis. Hal ini dapat dilakukan dengan menciptakan 
ajang lomba-lomba antarsiswa di sekolah, mengintensifkan pengelolaan majalah dinding atau 
membuat majalah sekolah. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya; Bagi peneliti selanjutnya yang ingin menggunakan model experiental 
learning Dapat mengembangkan menjadi lebih sempurna baik dalam penyampaian ataupun topik 
yang diangkat dalam menulis puisi. 
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